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BAB 11
LANDASAN TEORITIS
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE INQUIRY

A. Belajar dan Mengajar Dewasa ini
1. Kondisi Pembelajaran Saat ini

Dasar ilmiah untuk seni mengajar memberikan petgpeistoris
singkat tentang pengajaran sejak zaman kolonialpaarsaat ini dan
berusaha menunjukkan bagaimana ekspektasi terlgaglap/ang ditandai
oleh konstansi dan perubahan. Seperti yang ada peda sekarang,
beberapa aspek pengajaran tidak jauh berbeda dgaggrierjadi ratusan
tahun silam. Aspek-aspek lainnya mengalami perubalnamatis selama
dua dekade terakhir, terutama aspek-aspek peran dibotuhkan untuk
menjawab berbagai tantangan mengajar baru danngepéida abad 21.
Hal penting yang ada pada bab ini adalah mengitkias perspektif
umum tentang maksud dan konsepsi pengajaran efghtiy telah
memengaruhi perencanaan dari pembelajaran. Pefspektmelihat
bahwa mengajar adalah seni dan sekaligus ilmugjsden bahwa guru-
guru yang efektif mendasarkan praktiknya di kedadisi tersebut.

Di satu pihak, guru-guru yang efektif menggunakamghtian
tentang mengajar dan belajar untuk memilih prakielitek yang
diketahui dapat meningkatkan pembelajaran siswa. ldm pihak,
mengajar memiliki segi artistik yang didasarkangkearifan kolektif dari
guru-guru yang berpengalaman. Guru-guru yang bggieman tahu
bahwa tidak ada cara yang dianggap paling baik kumhengajar.
Sebaliknya guru yang efektif memiliképertoire' praktik yang diketahui
dapat menstimulasi motivasi siswa dan meningkatk@mbelajaran

siswa?®

!Kata yang digunakan terutama oleh orang-orang darg musik dan teater untuk
menyebut sejumlah potongan jumlah bacaan, opersikmu

“Richard I. Arend,Learning To TeachBelajar Untuk Mengajarterj. Helly Prjitno
Soetjipto, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Him
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Salah satu tantangan paling sulit yang dihadapi gewasa ini
yaitu bagaimana cara memastikan bahwa setiap aapht dnencapai
potensinya, terlepas dari kemampuan atau latarkdedayang dibawa
masing-masing anak ke sekolah. Kelas-kelas dewasditandai oleh
berbagai macam siswa dan ditentukan oleh keyalkimasyarakat bahwa
potensi belajar siswa harus direalisasikan, “tidala anak yang boleh
dibiarkan tertinggal”.

Mengajar menawarkan karir yang cerah dawarding bagi
mereka yang dapat menjawab tantangan intelektualsdaial pekerjaan
ini. Terlepas dari membanjirnya laporan yang bean@engkritik sekolah
dan guru selama dekade silam, kebanyakan orang terendukung
sekolah dan mengekspresikan keyakinannya terhaeiagidikan. Tugas
mengajar orang-orang yang berusia muda terlaluingentan kompleks
untuk sepenuhnya ditangani sendiri oleh orang taa melalui struktur-
struktur informal seperti yang ada di era-era sehelya. Masyarakat
modern membutuhkan sekolah-sekolah yang mempunyaiguru ahli
untuk mengajar dan mengurus anak-anak selama om@mgmereka
bekerja®

Paparan di atas pun berkorelasi dengan mutu tepeg@idiknya
dalam menyampaikan pembelajaran, sehingga padangiia seorang
pendidik harus mampu memenuhi tuntunan agar dapstyampaikan
materi pembelajaran dengan efektif, hal ini juganetuhkan kreativitas
seorang pendidik yang mampu mengimplementasikabafgar model
maupun strategi pembelajaran sehingga pada akhitigak ada
pembelajaran yang menjemukan atau yang membuatgpesdik menjadi
tertekan.

. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian belajar
Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yatandaii

dengan adanya perubahan pada dari diri seseoranghdan sebagai

3bid., him. 4.
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hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalagrbdgai bentuk
seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikapindkah laku,
keterampilan, kecakapan dan kemampuannya sertbgiem aspek-
aspek lain yang ada pada individu yang bef4jar.

Menurut pengertian psikologis, belajar merupakaatisproses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagal Hasi interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata padalselspek tingkah
laku. Pengertian belajar juga dapat didefinisikabagai suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperolgh peaubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingaonya’

Ismail SM mendefinisikan belajar yaitu merupakariifiids
yang dilakukan seseorang atau peserta didik sepabadi atau
sepihak. Sementara pembelajaran itu melibatkarpthak, yaitu guru
dan peserta didik yang di dalamnya mengandung daarisekaligus
yaitu mengajar dan belajaeéching and learning Jadi pembelajaran
telah mencakup belajér.

Sedangkan untuk lebih memudahkan pemahaman akamamak
belajar, Ngalim Purwanto dalam bukunya “Psikologné&idikan”
menjelaskan tentang unsur/elemen yang mencirikdajaboe Unsur-
unsur tersebut adalah :

1) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku.

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadilmd&tihan
atau pengalaman. Dengan demikian belajar harusklalum proses
kesengajaan sehingga perubahan yang terjadi kdwematangan

fisik tidak dapat disebut belajar.

“Anisatul MufarokahStrategi Belajar Mengajar(Yogyakarta: Teras, 2009). cet.l, him.
13.

®Daryanto,Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inoydtlakarta: AV Publisher,
2009), cet. I, him. 2.

®lsmail SM, Strategi Pembelajar Agama Islam Berbasis PAIKEM;Pelmjaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan MenyenangkdBemarang: RaSAIL Media Group, 2008), him. 8-9.
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3) Untuk dapat disebut belajar, perubahan itu harletifranantap
(tetap). Perubahan yang bersifat sementara sem@ttbahan akibat
motivasi, ketidaksengajaan, kelelahan dan sebagaiidak dapat
disebut belajar.

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena bvelaja

menyangkut berbagai aspek kepribadian baik fisikpnapsychis’

b. Pengertian pembelajaran
Berkenaan dengan rumusan/ pengertian pembelajairgmara
ahli telah memberikan berbagai rumusan pembelajseanai dengan
sudut pandang yang dipakai pakar pendidikan mengengertian itu
sendiri di antara rumusan-rumusan tersebut adalah :

1) Pembelajaran adalah upaya penyampaian pengetahegauek
peserta didik di sekolah. Rumusan ini bertumpu péaelari
pendidikan yang mementingkan mata ajar yang hdipeajari
oleh peserta didik.

2) Pembelajaran adalah upaya mewariskan kebudayaaad&ep
generasi muda melalui lembaga pendidikan sekolamuRan ini
bersifat lebih umum dari rumusan yang pertama leareelihat/
mementingkan tidak hanya pada mata ajar (bidandi)sakan
tetapi lebih luas yakni meliputi segala hasil ghéltir manusia.

3) Pembelajaran adalah upaya mengorganisir lingkungatuk
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. Agakita teliti
maka rumusan ini selangkah lebih maju dari padai&kedmusan
di atas sebab lebih menitik beratkan pada unsuerfzesidik,
lingkungan dan proses belajar. Oemar Hamalik sejalengan
pendapat Mc Donald yang menyatakaadticational is process or
an activity which is directed at producing desimlghanges in the

behaviour of human being{pendidikan adalah suatu proses atau

"Ngalim M. PurwantpPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him.
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kegiatan yang bertujuan menghasilkan perubaharkaindaku
manusia).

4) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peseita uithk
menjadi warga masyarakat yang baik. Pandanganenurientasi
pada pendapat yang menyatakan bahwa pendidikdertwientasi
pada kebutuhan dan tuntutan masyarakat.

5) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswghatdapi
kehidupan masyarakat. Pengertian ini didasarkas gaadangan
bahwa sekolah dan masyarakat adalah suatu integehsngga
pembelajaran haruslah berorientasi pada kehiduzeyarakaf.

. Metode-metode pembelajaran

Begitu banyak hal yang sebenarnya bisa dilakukah guru
pada saat penyampaian materi kepada siswanya. t&kani praktek
dari gurunya yang dahulu mengajarkan materi kepadatengan
pembelajaran sifatnya konvensional berimbas paslaasiyang Kini
menjadi guru dan belum bisa menerapkan variasi pkjabpan yang
ada. Sebenarnya banyak cara dalam menyampaikanri ndite
antaranya dengan melakukan variasi metode dalambelajaran,
setting classataupun penggunaan media. Karena proses pemhbalaja
yang baik harus menggunakan metode secara bemaesaai dengan
bahan ajar dan materi ajar yang ada.

Metode pembelajaran yang selama ini banyak dikelzal
dipergunakan saat ini:

1) Metode ceramah

Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lis
Dalam hal ini guru memberikan penjelasan dengaan lisspada
siswa sedangkan siswa mendengarkan dengan duduldieem

memahami sendiri apa yang disampaikan oleh gurpataada

8 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar(Jakarta : Bumi Aksara, 2001), hal 58-
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penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang bersangkdtSedangkan
Menurut Hisyam Zaini dkk, metode ceramah adalahepmrgan
dan penuturan secara lisan yang bersifat intruksisgarah™
2) Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antareu dan
siswanya. Aktivitas ini dilakukan dengan guru beye dan siswa
menjawab ataupun dapat dilakukan sebaliknya sisng pertanya
sedangkan guru yang menjawab. Metode ini dapat npekkan
adanya hubungan timbal balik dan guru dapat mengiero
gambaran seberapa jauh siswa memahami materi yajagkdn®!
3) Metode diskusi
Saling menukar informasi, pendapat dan unsur-unsur
pengalaman secara teratur dengan maksud untuk penda
pengertian yang sama tentang sesuatu yang dibaiaapua
mendapat keputusan bersama merupakan aktivitassilisk
4) Metode eksperimen
Metode ini lebih sering digunakan pada pembelajdnan-
iimu alam. Biasanya digunakan terhadap ilmu-ilmanalyang di
dalam penelitiannya menggunakan metode yang sdabbyektif,
baik yang dilakukan di dalam atau di luar kelas pusudi dalam
suatu laboratorium tertentu.
5) Metode demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu piengatau
untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesugadeeanak
didik.'?

%Ismail, SM,op.cit, him. 19.

%Hisyam Zaini, et, el., Starategi Pembelajaran AktifYogjakarta : Insan Madani,
2008),hims9.

Ysmail, SM,op.cit, him. 20.

2Hisyam Zaini.et. El, op.cit.,him.79.
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Demonstrasi  dapat  berarti memperagakan  atau
mempertunjukkan sesuatu kepada orang lain. Metededstrasi
merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk
memperjelas suatu pengertian atau memperlihatkayairnana
melakukan sesuatu kepada anak didik.

Metode demonstrasi adalah suatu cara penyajianmiaf
dalam PBM dengan mempertunjukkan tentang cara miedak
sesuatu disertai penjelasan secara visual dareprdengan jelas.
Tujuan dari demonstrasi yaitu menunjukkan urutaos@s yang
sulit dijelaskan dengan kata-kata, selain itu juganunjukkan
kepada peserta didik bagaimana melakukan suatatkegiertentu
secara benar dan tepat.

6) Metode pemberian tugas dan resitasi

Metode ini merupakan cara dalam proses belajar aj@ng
di mana guru memberikan tugas tertentu dan siswa
mengerjakannya, selanjutnya tugas tersebut
dipertanggungjawabkan kepada guru. Pelaksanaandeneia
menuju kepada dua titik yaitu anak didik bebas jaeldapi
bertanggung jawab dan anak didik mengetahui berbagalitan
serta berusaha mengatasi kesulitan-kesulitan igrsBbngan kata
lain bagaimana melatih siswa agar dapat berpikibabellmiah
(logis sistematis) sehingga dapat memecahkan probjang
dihadapinya serta dapat mengatasi dan
mempertanggungjawabkannya. Tugas dan resitasi énamgsang
anak untuk aktif belajar baik secara individual puau secara
kelompok. Oleh karena itu tugas dapat diberikamrsemdividual

atau secara kelompdk.

3 smail, SM,op.cit, him. 20.
“Daryanto,op.cit, him. 403.
¥Ismail, SM,op.cit, him. 21.
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7) Metode sosio dramad]e playing

Sosio drama pada dasarnya mendramatisasi tinglkah la
dalam hubungannya dengan masalah sosial. Kegiatdreibeda
dengan drama pada umumnya, karena dilakukan oletiosepok
tanpa persiapan naskah dan pembagian tugas tediatitu.

8) Metodedrill (latihan)

Metode ini digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan dari apa yang telah dipeldfaRenggunaan metode
"latihan" sering disamakan artinya dengan istilablarigan”
padahal maksudnya berbeda. Latihan bermaksud aggefahuan
dan kecakapan tertentu dapat dimiliki dan dikuasgenuhnya
oleh peserta didik. Sedangkan ulangan hanyalahk usgkedar
mengukur sejauh mana dia telah menyerap pembealajara
tersebut.’

9) Metodeproblem solvingpemecahan masalah)

Metode ini merupakan suatu metode pembelajaran yang
menyarankan murid untuk mencari serta memecahkesogan-
persoalan tersebut.

10)Metode sistem regugam teachinp

Sistem beregu ini merupakan gagasan baru yang
berkembang sebagai salah satu minofosi metode naermizen juga
dikenal dengan team teaching Engkoswara (1984)
mengemukakanTeam teachingalah suatu sistem mengajar yang
dilakukan oleh dua orang guru atau lebih dalam mg@ngejumlah
siswa yang mempunyai perbedaan minat, kemampuantiagkat
kelast®

®Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1995), him. 81-90.

Ysmail, SM,op.cit.,him. 21-22.

%M. Basyiruddin Usman;Metodologi Pembelajaran Agama Islam{Jakarta: Ciputat
Pres, 2002), him. 59.
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11)Metode karya wisatdiéld-trip)

Metode karya wisata adalah metode pengajaran yang
dilakukan dengan mengajak para siswa keluar kelagiku
mengunjungi suatu peristiwa atau tempat yang adtarkga
dengan pokok bahasah.

12)Metodelnquiry

Inkuiri berasal dari bahasa Inggriaquiry yang dapat
diartikan sebagai proses bertanya dan mencari jatuaban
terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan. Pertanydmiah
adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada tategia
penyelidikan terhadap objek pertanyaan. Dengan l&atainquiry
adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkamasi
dengan melakukan observasi dan atau eksperimek umducari
jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertarataan
rumusan masalah dengan menggunakan kemampuanibkrii&
dan logis®®

3. Metodelnquiry

Metode yang terakhir disebut inilah yang akan ndinjaajian
peneliti untuk mengembangkan ranah pembelajaraa paateri Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI), oleh karenanya pembahasatod®ainquiry
tersebut akan mencover sebagian besar pembahdaam giznelitian ini.
Sehingga perlu kiranya penulis prioritaskan pembahayang berkaitan
dengan metodmquiry.

Metode inquiry dikembangkan oleh Richard Suchman (1962)
untuk mengajar para siswa memahami proses medeahtimenerangkan
suatu kejadian. Menurut Suchman kesadaran siswadap prosesquiry
dapat ditingkatkan sehingga mereka dapat diajapkasedur pemecahan
masalah secara ilmiah. Selain itu, dapat diajatkgpada siswa bahwa

segala pengetahuan itu bersifat sementara dan degpabah dengan

YIbid., him. 53.
“http://gurupemula.co.cc./model-pembelajaran-inkuisinggal 4 Mei 2010.
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munculnya teori-teori baru. Oleh karena itu, sis\@eus disadarkan bahwa

pendapat orang lain dapat memperkaya pengetahuag gimiliki.?*

Secara umum prinsip metoohguiry ini adalah sebagai berikut :

a. Siswa akan bertanydinquire) jika mereka dihadapkan pada masalah
yang membingungkan/ kurang jelas

b. Siswa dapat menyadari dan belajar menganalisa eebstpikir
mereka

c. Metode berpikir baru dapat diajarkan secara langsuthan
ditambahkan pada apa yang telah mereka miliki

d. Inquiry dalam kelompok dapat memperkaya khazanah piki@m d
membantu siswa belajar mengenai sifat pengetahaag gementara
dan menghargai pendapat orang lain.

Metode inquiry tercipta melalui konfrontasi intelektual, di mana
siswa dihadapkan pada suatu situasi yang aneh denekan mulai
bertanya-tanya tentang hal tersebut. Dikarenakair aketode ini adalah
pembentukan pengetahuan baru, maka siswa dihadgakiansuatu yang
memungkinkan untuk diselidiki lebih cernfat.

Gulo dalam bukunya Trianto menyatakan bahwquiry tidak
hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetlpubepotensi yang
ada, termasuk pengembangan emosional dan ketesamipibuiry
merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskasalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, mengenaliata, dan
membuat kesimpulafi.

Menurut Joice dan Weil sebagaimana yang dikutigh diéade
Wena menyatakan pembelajaran dengan meibogeiry secara umum
terbagi menjadi lima tahap, yaitu sebagai berikut :

a. Penyajian masalale@nfrontation with problemn

“IMade WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontempof@&uatu Tinjauan Konseptual
Operasional), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), [én.

*’Ipid., him. 76.

“Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kaktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), cet. I, him. 137.
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Dalam tahap ini pengajar menyajikan suatu masadahntenerangkan
proseduinquiry pada siswa. Bentuk masalah perlu disesuaikan denga
tingkat pengetahuan siswa. Dalam hal ini yang pgréidalah bahwa
masalah itu berisi suatu kejadian/ problem yang amgsang
intelektual siswa.

b. Pengumpulan data verifikagldta gathering-verification
Dalam tahap ini siswa didorong untuk berusaha nmepgikan
informasi mengenai kejadian yang mereka lihat mawgami.

c. Pengumpulan data eksperimentalsit gathering-experimentatipn
Dalam hal ini siswa melakukan eksperimen dengan asakkan hal-
hal (variabel) baru, untuk melihat apakah ada perab. Dalam tahap
ini siswa pun mengajukan pertanyaan-pertanyaan ganwpir serupa
dengan hipotesis. Dalam tahap verifikasi siswaapgd mengenai
beberapa hal yang berhubungan dengan kejadian iangka lihat/
rasakan, yaitu: objek, kejadian, keadaan, sifat.

d. Organisasi data dan formulasi kesimpulamgénizing, formulating
and explanatioh
Dalam tahap ini siswa mengkoordinasikan dan menigaalata
untuk membuat suatu kesimpulan yang dapat menjavesalah yang
telah disajikan.

e. Analisis prosesquiry (analysis of the inquiry process
Dalam tahap ini siswa diminta untuk menganalisig [roquiry yang
telah mereka jalani, yaitu dengan menentukan pgatan mana yang
paling produktif (menghasilkan data yang palingevah) atau tipe
informasi yang sebenarnya mereka butuhkan, tetdak tmereka
dapatkan® Sehingga jika dilihat dari bagan adalah sebagkte

24 Made Wenagp.cit., him. 77-78.
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Penyajian masalah

v

Perumusan Hipotesal

v

Metodelnquiry > Pengumpulan data

v

Analisis Data

v

Membuat Kesimpulan

Gambar.1 Bagan scenario metauiguiry >
4. Macam-macam metodequiry
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan matpdey
mempunyai tiga macam cara, yaitu:
a. Inquiry terpimpin.

Pada Inquiry terpimpin pelaksanaan penyelidikan dilakukan
oleh siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru. ripgtudiberikan
pada umumnya berbentuk pertanyaan membimbing. $@iakn
pengajaran dimulai dari suatu pertanyaan inti, Imj@akenapa harus
ada perang?. Dari jawaban yang dikemukakan oletvasiguru
mengajukan berbagai pertanyaan melacak, dengaantupengarahkan
siswa ke suatu titik kesimpulan yang diharapkadargetnya siswa
melakukan percobaan untuk membuktikan pendapat yang
dikemukakan.

Inquiry terpimpin bisa disebut inkuiri terbimbing atawat@h
(guided inquiry. Guided inquiry (penyelidikan terbimbing) adalah

% Trianyo,op.cit.,him. 138.
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inquiry yang banyak dicampuri oleh guru. Bahkan guru sydatya
jawaban sebelumnya, sehingga siswa tidak bebas emdgrangkan
gagasannya atau idenya. Guru memberikan persoatasisiva disuruh
memecahkan persoalan dengan prosedur yang tegtangudiarahkan
oleh guru?®

b. Inquiry bebas.

Dalam hal ini siswa melakukan penelitian bebas g&bzana
seorang scientist. Masalah dirumuskan sendiri, eksperimen-
penyelidikan dilakukan sendiri, dan kesimpulan- dem diperoleh
sendiri.

c. Inquiry bebas yang dimodifikasi.

Berdasarkan masalah yang diajukan guru, dengaregoatsu
teori yang sudah dipahami siswa melakukan penyelidi untuk
membuktikan kebenarann$a.

Berdasarkan uraian macam-macam pelaksaingairy di atas,
makainquiry terbimbing yang sesuai diterapkan pada siswa. ri&are
proses penyelidikannya menggunakan pertanyaan yermgbimbing
dan mengarahkan siswa agar dapat menemukan jawdh&an
permasalahan yang diajukan oleh guru.

5. Kelebihan dan kelemahan metadquiry
a. Kelebihan metodenquiry

Metode inquiry memiliki beberapa kelebihan di antaranya
adalah:

1. Pembelajaraninquiry merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif,tifafek
psikomotorik secara seimbang, sehingga pembelajanatalui
strategi ini dianggap bermakna.

2. Pembelajaraimmquiry dapat memberikan ruang kepada siswa untuk

belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

paul SuparnoMetodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik d&enyenangkan
(Yogyakarta: Universitas Santa Dharma, 2007), etlm. 65.
“’Made Wenaop, cit.,him.87.
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3. Pembelajaraninquiry merupakan strategi yang dianggap sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar modern yagrgganggap
belajar adalah proses perubahan tingkah laku beakiznya
pengalaman.

4. Pembelajaraninquiry dapat melayani kebutuhan siswa yang
memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya siswang
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan tertenmdieh
siswa yang lemah dalam belajar.

b. Kelemahan metodmquiry
Di  samping memiliki kelebihan, inquiry learning

(pembelajaramquiry) juga memiliki kelemahan, yaitu:

1. Jika pembelajaran sebagai strategi pembelajaraka ralkan sulit
mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

2. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaptety karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

3. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, mekaeriu
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit mesgé&kannya
dengan waktu yang telah ditentukan.

4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukarh ddemampuan
siswa menguasai materi pelajaran, maka pembelajakairi akan
sulit diimplementasikan oleh guffi

6. Hal-hal yang dapat mempertinggi tekimiquiry.
Agar teknikinquiry dapat dilaksanakan dengan baik, memerlukan
kondisi belajar sebagai berikut:
a. Menciptakan situasi kondisi yang fleksibel (tidaklalu kaku) dalam
interaksi belajar, dan siswa belajar dari perasalant dan tekanan
b. Kondisi lingkungan yang dapat memancing gairah lektaal, dan
semangat belajar yang tinggi

c. Guru mampu menciptakan situasi belajar yang kofdasi responsf’

*¥bid ., him. 81-89.
“http ://alhafizh84.wordpress.com/2010/01/30metadpsiry/, tanggal 23 juni 2010
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B. Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam
1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam

Secara etimologis sejarah berasal dari kata Asghjarah” yang

mempunyai arti‘pohon kehidupah dan yang kita kenal di dalam bahasa

ilmiah yaknihistory.*

Karakteristik sejarah dengan disiplinnya dapathdiliberdasarkan

3 orientasit

a.

Sejarah merupakan pengetahuan mengenai kejadiadide)
peristiwa-peristiva dan keadaan manusia dalam r@spau dalam
kaitannya dengan keadaan masa kini

Sejarah merupakan pengetahuan tentang hukum-hukug tampak
menguasai kehidupan masa lampau, yang di perolehalune
penyelidikan dan analisis atau peristiwa-peristmasa lampau
Sejarah sebagai falsafah yang di dasarkan kepadgetaduan tentang
perubahan perubahan masyarakat, dengan kata Janatsseperti ini
merupakan ilmu tentang proses suatu masyarakat.

Sejarah mempunyai arti penting dalam kehidupan tbegiga

sejarah mempunyai beberapa kegunaan, di antara&agsejarah antara

lain: 32

a.

Untuk kelestarian identitas kelompok dan memperkimya tahan
kelompok itu bagi kelangsungan hidup

Sejarah berguna sebagi pengambilan pelajaran Balatedari contoh-
contoh di masa lampau, sehingga sejarah membedakas manfaat
secara lebih khusus demi kelangsungan hidup

Sejarah berfungsi sebagai sarana pemahaman mengenai dan
mati.

SKI adalah singkatan dari Sejarah Kebudayaan Isl&sjarah

adalah asal-usul, silsilah atau kejadian dan peesyang benar-benar

2010

http://alhafizh84.wordpress.com/2010/01/04/sejamibudayaan-islam/, tanggal 23 Juni

*lpid.,
*Ipid.,
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terjadi pada masa lampal.Sejarah sebagai ilmu tentang waktu.
Membicarakan tentang perkembangan, kesinambungaigufangan, dan
perubahan yang dialami oleh umat mandsia.

Sejarah ialah ilmu tentang sesuatu yang mempunginansosial.
Sejarah berarti ilmu tentang sesuatu yang tertesdiy-satunya, dan
terinci. Kebudayaan adalah pikiran, akal budi, addadat. Sedangkan
Islam adalah Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhadhn&AW,
berpedoman pada kitab suci al-Qur'an yang diturarika dunia melalui
wahyu Allah SWT. SKI merupakan mata pelajaran sbjarang ada di
sekolah-sekolah madrasah, seperti Madrasah Ib&idaiysanawiyah dan
Aliyah. Sejarah IslamAt-Tarikh Al-Islam) adalah suatu disiplin keilmuan
yang membahas aktualisasi konsep dan pemikiran gitegengahkan
Islam lewat Nabi Muhammad. Berangkat dari pembatasg sejarah
Islam dapat mencakup berbagai aspek kehidupan kausiimin baik
politik, keagamaan, sosial, budaya maupun keilmBabab sejarah Islam
merefleksikan praktek pengalaman dan kejadian @irarorang Islam, ia
bisa saja memberikan gambaran yang berbeda tebtnbggai ide dan
konsep yang dikemukakan sumber ajaran Al-Qur an Mabi. Hal ini
tentunya unik bagi sejarah Islamn.

2. Fungsi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berfungsi:

a. Pengenalan peristiwa-peristiwa penting dari sejésiam

b. Pengenalan produk-produk peradaban Islam serta hwkomh
pelopornya.

c. Pengembangan rasa kebangsaan, penghargaan, terhadap
kepahlawanan, kepeloporan, semangat keilmuan dzatikitas para
tokoh pendahulu.

#Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesjdakarta: Balai Pustaka, 2001), him.10-11.

¥sarwono'Sejati Belajar Sejardh
http://sekolahfavorit.blogspot.com/2007/12/dialkatsejarah.html 23 April 2010.

%Harun NasutionEnsiklopedi Islam IndonesiéJakarta: Djambatan, 1992), him.849
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d. Penanaman nilai bagi tumbuh dan berkembangnya sikap
kepahlawanan, kepeloporan, keilmuan dan kreatjvipeshgabdian
serta peningkatan rasa cinta t anah air dan bangsa.

e. Memahami dan mengambibrah sejarah dakwah Nabi Muhammad
pada periode Makkah dan periode Madinah, masalpbnkienpinan
umat setelah Rasulullah SAW wafat, perkembangamipada abad
klasik atau zaman keemasan (650M-1250 M), abacmgahan atau
zaman kemunduran (1250 M-1800 M), masa modern ataman
kebangkitan (1800-sekarang), serta perkembangam ldl Indonesia
dan di dunia.

f. Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiveasdjarah dan
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosiahyaudgolitik,
ekonomi, iptek dan seni.

g. Meneladani tokoh-tokoh Islam yang berprestasi dgb@nkembangan
sejarah kebudayaan atau peradaban ISfam.

3. Dasar dan Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayiaam Is
a. Dasar religius pembelajaran mata pelajaran Sejéeblidayaan Islam
Sejarah bisa diartikan sebagai kisah yang beragticari atau
mengikuti jejak terdahulu sebagai pengajaran memdppeserta didik
untuk mengambilbrah, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah
serta menanamkan penghayatan dan kemauan yang ukuak
berakhlak mulia berdasarkan cermatan atas faktaateyang ad¥.

Dalam hal ini tertuang dalam surat Yusuf 111:

g oSy ik Bas S8 G IV Y B el 3 O8I

—(VV V)7 Opege ool 2oy sbrg 155 IS Jeay 4y O s
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdagegaparan
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quranbiiikanlah

®permenag No 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetanssan Mata Pelajaran
Pendidikan Agama (Sejarah Kebudayan Islam), hld. 3-

%’Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor: Dj/PR.00/Ed/ 681/2006 tentang
Pelaksanaan Standar Isi.
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cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenark#&abdkitab)
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatusethaigai
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang berimd®S Yusuf :
111)3

Wahbah Zuhaily memberikan penafsiran pada ayatlats

diatas®®

(il Lt a8y cagrgd mo bl LYY Sl s (3 0T
el SOVl Jgiall L6 (5539 dlaey dpe 31 LUy
ehsis O5begll Ul ago U] g cn sudly JSY1 1 8uelly sVl
2h S Gyl g e Ogdediey Yy SV (3 Og ey N

c@s

“Sungguh ada dalam cerita para nabi, serta bagaimlan (alloh)
menyelamatkan orang-orang mukmin, dan merusak avearyy
kafir terdapat sebuah ibrah, nasehat dan pengioagit orang-
orang yang berakal dan berfikiran sehat. Adapun begeka-
mereka yang tidak mau menggunakan akalnya makamadak
akan bisa melihat kejadian-kejadian dan tidak akaiea
mengambil manfaat dari sejarah bahkan mereka taitk bisa
mengambil nasehat dari sejarah itu”.

b. Landasan yuridis pembelajaran mata pelajaran $ejdebudayaan
Islam Setelah lahirnya UU SISDIKNAS No. 20 tahur020nenuntut
kembali penyesuaian. Yakni pengembangan pada dfpedkill atau
kecakapan hidup. serta, Peraturan Pemerintah Nahdia hun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 d)ammgenyatakan
bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kegurudan khusus
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah texdisi komponen
mata pelajaran, komponen muatan lokal dan komppeagembangan

diri.

%Tim Penterjemah Al-Quran Departemen Agama ARtQuran dan Terjemah.,him.
334-335.

¥Wahbah al-Zuhailyal-Tafsir al-Munir jilid 7, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), him.
100.
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4. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Pembelajaran Sejaebudayaan

Islam

a. Memahami dan mengambibrah sejarah dakwah nabi Muhammad
SAW pada periode Makah dan Madinah, Masalah keppman umat
setelah Rasullulah wafat, perkembangan Islam phddkéasic/zaman
keemasan (650-1250 M), abad pertengahan/zaman kiemaum(1250-
1800M), masa modern/zaman kebangkitan (1800-seffgraserta
perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.

b. Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristieasdjarah dan
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosiahyaudgolitik,
ekonomi, iptek dan seni.

c. Meneladani tokoh-tokoh Islam yang berprestasi dgt@nkembangan
sejarah kebudayaan/peradaban Isf@m.

Sejarah Kebudayaan Islam di MA merupakan salah ssta
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkeyaba peranan
kebudayaan atau peradaban Islam dan para tokohbgpgestasi dalam
sejarah Islam di masa lampau, mulai dari perkemdramgasyarakat Islam
pada masa Nabi Muhammad SAW dan Khulafaurrasyiami Umayabh,
Abbasiyah, Ayyubiyah sampai perkembangan Islaomdohesia. Secara
substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayaanm Istaemiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada pese@litik untuk
mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudaysilam,| yang
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digumakantuk melatih
kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribgiserta didik. Mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bertujuan agaria didik memiliki
kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pen@ngrempelajari

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islapang telah

40 permenag No 2 Tahun 2008, him. 5-6.



30

dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengegkam
kebudayaan dan peradaban Islam.

Membangun kesadaran peserta didik tentang pen@ngraktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masauammasa kini,
dan masa depan.

Melatih daya kritis peserta didik untuk memaharkidasejarah secara
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta thdiladap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradatva Islam di masa
lampau.

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menlg@drah
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), medata tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenal,sdsidaya,
politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain ukitmengembangkan

kebudayaan dan peradaban IsIam.

. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam

o 0o T p

Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam meliputi:
Dakwah nabi Muhammad pada periode Makkah dan pehNtatinah.
Kepemimpinan umat setelah rasullulah wafat
Perkembangan islam periode klasik/zaman keema&@rl@0M)
Perkembangan islam pada abad pertengahan/zamamderan (125-
1800M)
Perkembangan islam pada masa modern/zaman kelandki800-
sekarang)

Perkembangan islam di Indonesia dan di ddfia.

. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Sejaratudégtaan Islam
Kelas XI Semester Gen&p

“Ybid., him. 85.
“’bid, him. 89.
“Ibid., him. 110-112.
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STANDAR KOMPETENS

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami perkembangd
Islam periode klasik (zama
keemasan) pada tahun 6

M-1250 M

.1
n
50.2

1.3

1.4

Menjelaskan perkembanga
Islam pada periode klasik
Mengidentifikasi

peristiwva penting dan tokok

tokoh yang berprestasi dalg
perkembangan Islam  paq
periode klasik

Mengambil ibrah dari
perkembangan Islam  paq
periode klasik untuk

kepentingan masa kini dan ya
akan datang

Meneladani tokoh-tokoh yang

berprestasi dalam perkembang

Islam pada periode klasik

peristiwar

m

an

. Memahami perkembanga

Islam pada period
pertengahan/zaman
kemunduran (1250 M — 180

M)

rP. 1

2.2
0

2.3

Menjelaskan perkembangs
Islam pada abad pertengahan
Menceritakan sebab-seb
kemunduran Islam pada ab
pertengahan

Mengambilibrah dari peristiwa
Islam

perkembangan pa

periode pertengahan unt
kepentingan masa kini dan ya

akan datang

124

n




